
 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga 

beliau, para sahabat, serta seluruh pengikutnya sampai hari kiamat. 

Alhamdulillah, dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Konsep Ghadab Dalam Al-Qur’an Menurut Syekh 

Nawawi Al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid.” Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indragiri (UNISI) Tembilahan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa pertolongan Allah SWT serta bantuan, bimbingan, motivasi, dan dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Secara khusus 

penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. Ridhoul Wahidi, MA 

selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Amaruddin, MA selaku Pembimbing II 

yang telah meluangkan waktu, membimbing dan mengarahkan penulis selama 

menyusun skripsi ini dari awal sampai skripsi ini selesai. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali 

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad 

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
 

  Ba B ب

  Ta T ت

 Tsa S ث
(s) titik dua di 

atas 

  Jim J ج

  Ha H ح

  Kha Kh خ

  Dal D د

  Dzal Z ذ

  Ra R ر

  Zai Z ز

  Sin S س

  Syin Sy ش

  Shad Sh ص

  Dhad Dh ض

  Tha Th ط

  Zhaa Zh ظ

  ‘ Ain‘ ع

  Ghain Gh غ

  Fa F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ن

  Waw W و

  Ha H ه

  ‘ Hamzah ء

  Ya Y ي
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Catatan : 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a, misalnya 

 ditulis jahada (حجد) :

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, 

misalnya : (سئل) ditulis suila 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, 

misalnya : (روي) ditulis ruwiya 

d. Ta Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (الشريعة المطهرة) = ditulis al-syari’at al-

muthahharat. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  ّ ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (مقدة, مجدد) ditulis muqaddimah, 

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال) transliterasinya adalah /al/, misalnya (...... القول المفيد) ditulis al-

qaul al-mufid. 
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g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak  

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (ائمة, امناء, اليه) ditulis a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian 

- Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti (عبداللة) ditulis ‘Abdullah, (الى اللة) ditulis ilallah. 

- Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis 

dalam ejaan Indonesia seperti : (صلاة) ditulis salat, ( ثحدي ) ditulis hadis. 

- Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut seperti (قاهرة) ditulis Cairo, = دمشق 

= ditulis Damaskus, اردن = Yordania. 

- Singkatan 

a.s.  = Alaihissalam (عليه السلم) 

CD.  = Compact Disc 

H.   = Hijriah 

HR.  = Hadis Riwayat 

h.   = Halaman 

M.  = Masehi 

Q.S.  = Qur’an Surah 
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r.a.  = Radhiyallahu ‘anhu (  ( عنهرضى اللّٰ 

Saw.  = Shallallahu ‘alaihi wa sallam (  ( عليه و السلمصلى اللّٰ 

Swt.  = Subhanahu wa Ta’ala (سبحانه و تعالى) 

terj.  = Terjemahan 

tn.  = Tanpa nama 

tp.  = Tanpa penerbit 

tt.   = Tanpa tahun 

ttp.  = Tanpa tempat 
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MOTTO 

 

بٰنِ  ِ
ذ 
َ
مَا تُك

ُ
ك ِ
اۤءِ رَب 

َ
ل
ٰ
ِ ا

ي 
َ
 فَبِا

Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan? 

(QS. Ar-Rahman [55]: 13) 

 

“Masih banyak makanan enak yang harus dicoba, serial yang harus 

ditamatkan, dan tempat indah yang harus dikunjungi. Mungkin bagi kita 

hidup menyakitkan tapi bagi orang-orang disekeliling kita akan lebih 

menyakitkan kalua kita nggak hidup. Seberat apapun keadaan, jangan 

menyerah ya.” 

     (Fiersa Besari)  
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yang tiada henti. Berkat izin dan ridha-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai salah satu langkah dalam menempuh pendidikan. Semoga setiap proses 

yang telah dilalui menjadi bagian dari ikhtiar yang bernilai ibadah di sisi-Nya. 
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karunia, dan kemudahan yang telah diberikan, skripsi ini penulis persembahkan 

kepada: 

1. Mama tercinta, yang senantiasa memberikan kasih sayang, doa, dukungan, 

pengorbanan, dan semangat tanpa henti. Terima kasih atas segala 

perjuangan dan cinta yang telah diberikan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan pendidikan ini. Terimakasih atas segala keikhlasannya 

dalam mengeluarkan uang untuk penulis gunakan selama ini. Semoga 

mama selalu diberikan kesehatan, kelancaran rezeki oleh Allah 
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3. Teman-teman seperjuangan IAT 2022, yang selalu memberikan dukungan, 

motivasi, bantuan, dan kebersamaan selama proses perkuliahan hingga 

penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas setiap pengalaman, cerita, dan 

semangat yang telah dibagikan. 

4. Keluarga tercinta, yang senantiasa memberikan doa, perhatian, dan 

dukungan baik secara moril maupun materiil sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi dengan baik. 

5. Diri sendiri, yang telah berusaha, bertahan, dan berjuang melewati 

berbagai tantangan selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 

Terima kasih karena tidak menyerah dan terus melangkah hingga 

mencapai titik ini. Semoga pencapaian ini menjadi pengingat bahwa setiap 

kesulitan akan selalu disertai kemudahan, dan setiap doa yang dipanjatkan 

dengan penuh keyakinan akan Allah jawab pada waktu yang paling tepat. 

Ya Allah, jadikanlah karya sederhana ini sebagai ilmu yang bermanfaat, 
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yang penuh keberkahan dan ridha-Mu. 
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